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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN ACIDIFIER CUKA APEL MELALUI AIR 

MINUM TERHADAP PERFORMA AYAM ULU 

 

Oleh  

Juli Agustina Jahara 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian acidifier cuka apel 

melalui air minum sebagai feed additive terhadap performa ayam ULU. Penelitian 

ini dilaksanakan pada November 2023--Januari 2024 di kandang Open House 

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan             

5 ulangan serta setiap satuan percobaan terdiri atas 10 ekor ayam ULU sehingga 

total ayam yang digunakan sebanyak 200 ekor. Perlakuan dimulai saat ayam 

berumur 7 hari, perlakuan yang diberikan terdiri dari P0 : ransum komersil BR-11 

(kontrol), P1 : ransum komersil BR-11 + penambahan acidifier cuka apel 0,25%, 

P2 : ransum komersil BR-11 + penambahan acidifier cuka apel 0,5%, P3 : ransum 

komersil BR-11 + penambahan acidifier cuka apel 0,75%. Data dianalisis 

menggunakan analisis ragam dengan taraf nyata 5% apabila perlakuan 

berpengaruh nyata (P<0,05) maka dilanjut dengan uji BNT. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian cuka apel tidak berpengaruh nyata (P>0,05) 

terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum 

sehingga belum terdapat level pemberian cuka apel yang terbaik.  

Kata kunci: Acidifier, Ayam ULU, dan Performa 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ADMINISTERING APPLE VINEGAR ACIDIFIER 

THROUGH DRINKING WATER ON THE PERFORMANCE OF ULU 

CHICKENS 

 

 

By 

Juli Agustina Jahara 

 

This research aims to determine the effect of giving apple vinegar acidifier 

through drinking water as a feed additive on the performance of ULU chickens. 

This research was carried out in November 2023--January 2024 in the Open 

House enclosure of the Animal Husbandry Department, Faculty of Agriculture, 

University of Lampung. This research used a Completely Randomized Design 

(CRD) with 4 treatments and 5 replications and each experimental unit consisted 

of 10 ULU chickens so that the total used was 200 chickens. Treatment started 

when the chickens were 7 days old, the treatment given consisted of                   

P0: commercial ration BR-11 (control), P1: commercial ration BR-11 + addition 

of 0.25% apple vinegar acidifier, P2: commercial ration BR-11 + addition 

acidifier apple vinegar 0.5%, P3: commercial ration BR-11 + addition of acidifier 

apple vinegar 0.75%. Data were analyzed by using analysis of variance with a 

significance level of 5%, if the treatment had a real effect (P<0.05), then 

continued with the BNT test. The results of the study showed that giving apple 

cider vinegar did not have a significant effect (P>0.05) on ration consumption, 

weight gain and ration conversion so that there was no best level of giving apple 

cider vinegar. 

Keywords: Acidifier, ULU Chicken, and Performance 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

Seiring meningkatnya pertumbuhan penduduk di Indonesia, maka semakin 

meningkat juga konsumsi suatu bahan pangan.  Daging dan telur ayam kampung 

merupakan bahan pangan yang penting untuk dikonsumsi oleh masyarakat karena 

mengandung protein yang bermanfaat bagi tubuh. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2021), jumlah populasi ayam kampung di Indonesia mencapai 317 juta ekor, 

namun produksi ayam kampung relatif rendah sehingga perlu diupayakan 

peningkatan produksi ayam tersebut. Menurut Daryono et al. (2010), ayam pelung 

merupakan ayam lokal tipe pedaging yang cukup unggul untuk memproduksi 

daging. Ayam memiliki postur tubuh tinggi besar, leher panjang dan kaki yang 

kokoh. Namun, pertumbuhan daging ayam pelung masih tergolong lambat, 

sehingga untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi daging ayam pelung 

maka ayam pelung jantan dikawinkan dengan ayam parent petelur strain 

(Hubbard) yang keturunannya disebut ayam ULU.  

Penampilan fenotipe ayam ULU menyerupai ayam kampung. Pertumbuhan ayam 

ULU yang tepat akan memungkinkan ayam ULU diproduksi secara massal. Selain 

itu, ayam ULU juga didukung dengan teknik budidaya dan pengolahan yang 

khusus, seperti pengolahan benih, pakan dan pemeliharaan ternak. 

Saat ini jumlah ayam kampung semakin meningkat dari tahun ke tahun. Menurut 

pertumbuhan atau populasi pada 2020 dari Badan Pusat Statistik (2022), jumlah 

ayam buras adalah 305,44 juta, meningkat 3,8% per tahun menjadi 317,05 juta, 
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dengan peminat yang semakin banyak. Walaupun pertumbuhan ayam ULU lebih 

cepat dan perlemakannya lebih tinggi dibandingkan ayam kampung biasa, tetapi 

produktifitasnya tergolong masih rendah dibandingkan dengan ayam broiler yang 

bobot tubuhnya mencapai 1,79 kg dengan masa pemeliharaan selama ± 30 hari 

(Astuti dan Elisabet, 2019). Ayam ULU dapat dipanen pada umur 50-60 hari 

dengan bobot tubuh 0,9-1 kg (Agrina, 2018).  

Feed additive diperlukan untuk meningkatkan produktivitas ayam ULU dengan 

merangsang pertumbuhan, meningkatkan produksi, dan meningkatkan efisiensi 

penggunaan pakan. Feed additive merupakan bahan yang dicampurkan ke dalam 

ransum yang dapat mempengaruhi kesehatan dan produktivitas ternak, meskipun 

bahan tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan zat gizi dalam tubuh ternak 

tersebut (Sulistyoningsih et al., 2014). Penambahkan feed additive ke dalam 

ransum bertujuan untuk memperoleh pertumbuhan ternak yang optimal. 

Acidifier merupakan salah satu jenis feed additive yang diduga mampu 

menciptakan kondisi optimal dalam penyerapan nutrisi. Salah satu jenis acidifier 

adalah asam organik berupa asam asetat yang banyak terdapat pada cuka apel. 

Cuka apel yang digunakan merupakan hasil fermentasi dari buah apel (rome 

beauty) yang telah lama dikenal memiliki banyak manfaat. Cuka apel diharapkan 

dapat memperbaiki penampilan produksi ayam ULU. Selain itu, fermentasi cuka 

apel menggunakan bahan antibakteri alami yang aman, larut dalam air minum dan 

tidak meninggalkan residu pada daging.  

Penambahan zat additive ke dalam air minum dapat mempercepat reaksi, 

dibandingkan dengan melalui pakan. Cuka apel dari hasil fermentasi memilki pH 

3,13 mengandung asam asetat yang membantu membunuh bakteri serta jamur 

yang ada pada saluran pencernaan, sehingga membantu proses pencernaan 

menjadi lebih optimal serta penyerapan nutrisi makanan oleh usus. Cuka apel juga 

mengandung pectin yang merupakan jenis serat yang baik mudah larut dalam air, 

sehingga dapat membantu penyerapan air, lemak, racun dan kolesterol dari 

saluran pencernaan, pectin ini juga dapat membuang sisa makanan dan 

mengeluarkan zat yang tidak dibutuhkan dari tubuh (Ayesha et al., 2021). 
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Penambahan acidifier cuka apel melalui air minum diharapkan dapat 

meningkatkan produktivitas ayam ULU. Hal penting pada performa ayam ULU 

adalah konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh dan konversi ransum, tetapi 

penelitian mengenai penambahan acidifier cuka apel terhadap performa ayam 

ULU belum diketahui. Oleh sebab itu, akan dilakukan penelitian ini. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut: 

1. mengetahui pengaruh pemberian acidifier cuka apel melalui air minum 

terhadap performa ayam ULU (konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, 

dan konversi ransum); 

2. mengetahui level pemberian acidifier cuka apel yang terbaik melalui air minum 

terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan meningkatkan 

konversi ransum. 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru kepada 

masyarakat dan peternak khususnya peternak ayam ULU tentang pengaruh 

pemberian acidifier cuka apel melalui air minum dalam meningkatkan performa 

(konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum) ayam ULU. 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Ayam ULU persilangan dari ayam pelung jantan dengan recessive parent stock 

broiler breeder Hubbard betina yang berasal dari Prancis. Ayam ULU memiliki 

banyak keunggulan; tampilan yang prima, efisien dalam pemeliharaan, dan 

menghasilkan telur serta daging yang berkualitas sehingga mendapatkan respon 

pasar yang cukup baik. Berdasarkan keunggulan tersebut ayam ULU dapat 

menjadi ayam dengan tujuan sebagai ayam petelur penghasil telur atau ayam 
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pedaging sebagai penghasil daging. Walaupun pertumbuhan ayam ULU lebih 

cepat dan perlemakannya tinggi dibandingkan dengan ayam kampung biasa, tetapi 

produktivitasnya tergolong masih rendah dibandingkan dengan ayam ras yang 

bobot tubuhnya dapat mencapai 1,79 kg dengan masa pemeliharaan selama ± 30 

hari (Astuti dan Elisabet, 2019). Ayam ULU dapat dipanen pada umur 50--60 hari 

dengan bobot tubuh 0,9--1 kg (Agrina, 2018). Dengan adanya masalah tersebut, 

dapat diatasi dengan penggunaan bahan-bahan alami sebagai salah satu cara guna 

meningkatkan performa ayam ULU.  

Upaya dalam meningkatkan performa ayam ULU adalah dengan penambahan 

bahan alami dari asam organik (acidifier) cuka apel melalui air minum. 

Penambahan asam sitrat dapat meningkatkan konsumsi ransum, menambah bobot 

tubuh dan memperbaiki konversi ransum (Deepa et al., 2011). Penambahan asam 

organik dapat menjaga keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan dengan 

cara menjaga pH saluran pencernaan sehingga meningkatkan penyerapan protein. 

Acidifier dapat meningkatkan pembangunan bakteri nonpatogen dan menekan 

berkembangnya bakteri patogen. Fungsi acidifier adalah untuk meningkatkan 

fungsi pencernaan dalam tubuh dengan cara meningkatkan kinerja enzim 

pencernaan sehingga menyebabkan penurunan pH usus untuk menjaga 

keseimbangan mikroba dalam saluran pencernaan dan menekan bakteri patogen 

(Hasanuddin et al., 2013).  

Cuka apel mengandung pH berkisar diantara 3,13. Penambahan asam dapat 

mempengaruhi nilai pH, semakin tinggi konsentrasi asam yang ditambahkan maka 

nilai pH semakin menurun. Kondisi asam diperlukan untuk meningkatkan enzim 

protease dalam mencerna protein dan memerlukan bakteri patogen. Pencernaan 

dan penyerapan ransum ayam ULU yang baik akan berdampak terhadap konsumsi 

ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum. Menurut Ridwan (2023) 

menyatakan bahwa penambahan acidifier pada air minum dengan 4 level yaitu 

0%, 0,5%, 1%, dan 1,5% tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan, 

pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum. Oleh sebab itu, pada penelitian ini 

dilakukan penambahan cuka apel dengan dosis 0%, 0,25%, 0,5 %, 0,75%. 
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1.5 Hipotesis  

Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu: 

1. terdapat pengaruh pemberian acidifier cuka apel melalui air minum terhadap 

performa (konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi 

ransum) ayam ULU. 

2. terdapat level pemberian acidifier cuka apel yang terbaik melalui air minum 

terhadap performa (konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan 

konversi ransum) ayam ULU.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ayam ULU  

Ayam buras merupakan ayam lokal yang menjadi unggas khas Indonesia yang 

keberadaannya hampir ditemukan di seluruh pelosok Indonesia. Masyarakat 

Indonesia menyebut ayam lokal Indonesia sebagai ayam kampung, karena ayam 

kampung berasal dari ayam buras, maka sebagian orang menyatakan bahwa ayam 

kampung masih satu famili dengan ayam hutan atau ayam liar (Rasyaf, 2011).  

Klasifikasi merupakan sistem pengelompokkan jenis ternak berdasarkan 

persamaan dan perbedaan pada karakteristiknya. Suprjatno et al. (2005) 

menginformasikan mengenai taksonomi ayam kampung di dalam dunia hewan 

unggas sebagai berikut: 

Kingdom : Animal 

Phylum : Chardata 

Subphylum : Vertebrata 

Class  : Aves 

Subclass : Neornithes 

Ordo  : Galliformes 

Genus : Gallus 

Spesies : Gallus Domesticus 

Ayam kampung dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Ayam kampung (Gallus gallus domesticus) 

(Sumber: Google images, 2023) 

Menurut Sulaiman (2015), untuk memperoleh produktifitas jenis ayam buras yang 

baik maka perlu dilakukan program pemuliaan untuk meningkatkan mutu 

genetiknya melalui persilangan dengan jenis ayam lainnya. Ayam 

kampungidiiIndonesiaiyangisaatiiniibanyakiberedarimerupakanijenis 

ayamiburasiyangitelahimengalamiievolusiidanidomestikasiilingkungan sekitar, 

sehinggailebihitahaniterhadapipenyakitidanicuacaidibandingkan dengan ayamiras. 

Hal ini juga diperkuat dengan pendapat Rasyaf (2001) yang menyatakan bahwa 

ayam kampung mempunyai sifat-sifat setengah liar yang memiliki kemampuan 

atau daya tahan terhadap penyakit tinggi. Selain itu, ayam buras memiliki peranan 

yang cukup besar sebagai penghasil telur dan daging (Rajab, 2013). 

Menurut Astuti dan Elisabet (2019), jika dibandingkan dengan ayam broiler yang 

bobot tubuhnya mencapai 1,79 kg dengan masa pemeliharaan selama ± 30 hari. 

Ayam ULU dapat dipanen pada umur 50--60 hari dengan berat tubuh 0,9--1 kg 

(Agrina, 2018). Rendahnya produktivitas ayam ULU dapat disebabkan oleh 

manajemen pemeliharaan yang masih tradisional, pemberian pakan yang tidak 

tercukupi berdasarkan kebutuhan zat-zat makanan diberbagai tingkat produksi 

(Aswar, 2021). Menurut Kushartono (2001), selain sifat genetik, faktor lain juga 

turut berperan dalam mempengaruhi rendahnya produktivitas ayam kampung 

diantaranya memiliki sifat-sifat mengeram, membesarkan anak, istirahat dan 

lambat dewasa kelamin serta rendahnya pola pemeliharaan. 
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Meski belum terlalu banyak dikenal oleh masyarakat umum, ayam ULU dengan 

segala kemiripannya dapat menjadi alternatif untuk memenuhi kebutuhan daging 

ayam kampung dengan harga yang terjangkau. Selain itu, dengan tekstur dan rasa 

daging yang khas, ayam ULU juga sangat sesuai untuk diolah menjadi masakan 

khas Indonesia (Bestmeat, 2022). Ayam ULU dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Ayam ULU  

(Sumber: Medan ternak, 2021) 

Ayam ULU merupakan hasil persilangan antara ayam pelung jantan dengan 

recessive parent stock broiler breeder Hubbard betina yang berasal dari Perancis. 

Hal ini menghasilkan ayam persilangan baru yang menyerupai ayam kampung 

namun pertumbuhannya jauh lebih cepat dibandingkan dengan ayam kampung 

pada umumnya (Medan Ternak, 2021). Hal ini membuat ayam ULU dapat 

diproduksi secara massal. Selain itu, produktivitas ayam ULU juga didukung oleh 

teknik budidaya dan pengolahan profesional yang meliputi pengolahan bibit, 

pemberian pakan, dan pemeliharaan (Bestmeat, 2022). Performa ayam ULU dapat 

dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Performa ayam ULU 

Umur ayam (hari) Konsumsi 

ransum (g) 

Bobot tubuh (g) 

7 89 90 

14 239 184 

21 479 315 

28 782 460 

35 1.126 600 

42 1.599 780 

49 1.978 920 

56 2.378 1.050 

63 2.922 1.225 

 Sumber: Medan Ternak (2021) 

2.2 Kebutuhan Nutrisi Ayam ULU 

Ransum merupakan komposisi beberapa bahan pakan dengan perbandingan 

tertentu sehingga dapat memenuhi kebutuhan gizi ternak. Maka dengan 

mencampurkan beberapa jenis bahan pakan diharapkan kandungan nutrisi pada 

ransumnya sesuai dengan kebutuhan nutrisi ayam sehingga ayam dapat 

berproduksi dengan baik. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penyusunan 

ransum unggas antara lain bobot tubuh, umur, jenis kelamin, genetik dan 

lingkungan (Samadi, 2012). 

Prinsip penyusunan ransum ayam adalah membuat ransum dengan kandungan gizi 

yang sesuai dengan kebutuhan ayam pada fase tertentu. Ciri-ciri ransum yang baik 

adalah ransum dengan tingkat palatabilitas yang tinggi, mempunyai daya simpan 

lama, kandungan gizi yang terkandung dalam ransum memenuhi kebutuhan 

nutrisi pakan, mudah dicerna, sesuai dengan kebutuhan ternak, dapat meningkat 

pertambahan berat tubuh ternak serta mempunyai nilai dijual dengan harga murah 

(Retnani et al., 2011). 

Kebutuhan nutrisi ayam kampung berbeda-beda tergantung pada umur ayam 

ditunjukkan pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Kebutuhan nutrisi ayam kampung 

Uraian Umur (Minggu)  

0--4 4--20 >20 

Energi metabolis (kkal/kg) Min 2.900 Min 2.500 Min 2.500 

Protein kasar (%) Min 19,0 Min 14,0 Min 16,0 

Serat kasar (%) Maks 7,0 Maks 8,0 Maks 8,0 

Lemak kasar (%) Min 3,0 Min 3,0 Min 3,0 

Sumber: SNI (2013) 

Energi metabolis (EM) dalam ransum dapat mempengaruhi tingkat konsumsi 

ransum yang berdampak pada produktivitas unggas. Semakin tinggi energi dalam 

ransum maka konsumsi ransum akan menurun begitupun sebaliknya (Wahju, 

2004). Kebutuhan energi ayam harus tercukupi dengan mengonsumsi lemak dan 

karbohidrat yang terkandung di dalam ransum (Bender, 2008). Energi yang 

dibutuhkan oleh ayam digunakan untuk kebutuhan hidup pokok dan pertumbuhan 

(Ariesta et al., 2015). 

Lemak berfungsi sebagai pemasok energi bagi tubuh. Dalam menyusun pakan 

ternak perlu diperhatikan kandungan lemak yang ada di dalamnya karena 

kandungan lemak yang terlalu tinggi atau rendah pada pakan dapat mempengaruhi 

kondisi ternak, status fisiologis, dan produksi (Sriyana, 2005). Sumber energi dari 

karbohidrat adalah serat kasar. Serat kasar dengan jumlah yang tinggi dalam 

ransum dapat menyebabkan unggas cepat kenyang dan konsumsi ransum rendah 

(Prawitasari et al., 2012).  

Protein dan energi harus dipenuhi secara seimbang, karena jika kekurangan salah 

satu akan mengganggu fisiologi ternak. Ayam yang kekurangan energi akan 

memecah protein pakan atau lemak tubuh sehingga protein dalam tubuh ayam 

akan berkurang. Kekurangan protein dapat menyebabkan pertumbuhan menjadi 

lambat dan tubuh ayam tidak mampu menggunakan energi efisien (Wulandari et 

al., 2013). 

Pakan BR-11 memiliki kandungan lemak kasar 5% dan protein sekitar 21% 

dengan komposisi tersebut pertumbuhan ayam akan lebih baik karena sudah 

sesuai standar ransum pabrikan. Guna meningkatkan kualitas dan kuantitas daging 
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pada ayam kampung dapat dilakukan dengan peningkatan kualitas pakan yang 

mengandung protein lebih tinggi dan energi yang sesuai, karena pakan yang 

mengandung protein yang cukup dengan kebutuhan ayam dapat memenuhi asupan 

asam amino didalam tubuh (Muryanto, 2005).  

2.3 Acidifier  

Acidifier merupakan asam organik yang berguna dalam pengawetan dan 

melindungi ransum dari kerusakan mikroba, jamur dan menciptakan suasana asam 

di usus halus. Penambahan asam organik (acidifier) melalui air minum atau 

ransum ayam pedaging telah terbukti meningkatkan penyerapan dengan adanya 

peningkatkan fungsi enzim pencernaan sehingga dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan pencernaan dan penyerapan, terutama serat dan protein (Atapattu et 

al., 2005). Penggunaan acidifier untuk meningkatkan keasaman pada saluran 

pencernaan ternak monogastrik dapat melancarkan pencernaan dan menekan 

kolonisasi bakteri potensial patogen di usus (Widodo et al., 2019).  

Menurut Bolling et al. (2001) penambahan acidifier pada air minum akan 

menurunkan pH saluran pencernaan, menekan bakteri patogen, dan meningkatkan 

bakteri nonpatogen. Acidifier diharapkan dapat meningkatkan efisiensi pakan dan 

laju pertambahan berat tubuh. Penyerapan nutrisi yang optimal akan mensintesis 

lebih banyak jaringan, sehingga hal itu akan terjadi mengakibatkan pertambahan 

berat tubuh pada ternak. Populasi bakteri akan berkurang jika saluran pencernaan 

memiliki pH rendah, sedangkan bakteri menguntungkan seperti bakteri asam 

laktat dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan, sehingga dapat 

menjadi lebih baik kecernaan dan mengoptimalkan penyerapan nutrisi dalam 

ransum (Huyghebaert, 2005). 

Tujuan pemberian acidifier adalah untuk menurunkan pH dalam saluran 

pencernaan unggas terutama di lambung dan usus dari suasana netral sampai asam 

dan menjaga keseimbangan mikroba dalam pencernaan ayam sehingga akan 

terjadi peningkatan penyerapan nutrisi ransum pada unggas. Acidifier berperan 

dalam mendukung perkembangan dan pertumbuhan mikroba bakteri yang 
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menguntungkan, seperti Lactobacillus sp dan Escherichia coli sehingga 

berdampak pada kesehatan saluran pencernaan pada akhirnya akan meningkatkan 

fungsi saluran pencernaan dalam menyerap nutrisi ransum, terutama kandungan 

protein dalam ransum. Dengan demikian, performa ayam kampung akan tetap 

terjaga (Nugroho et al., 2016). Menurut Mabelebele et al. (2013) bahwa pH 

saluran pencernaan ayam pedaging berkisar antara 3,47 (gizzard) hingga 6,43 

(usus halus). Menurut Hidayat (2010), saluran pencernaan unggas pada setiap 

organ pencernaan mempunyai nilai masing-masing pH adalah: tembolok (pH 4,5), 

proventrikulus (pH 4,4), gizzard (pH 2,6), duodenum (pH 5,7--6,0), jejunum (pH 

5,8), ileum (pH 6,3), usus besar (pH 6,3), ceca (pH 5,7), dan empedu (pH 5,9). 

Acidifier merupakan additif berupa asam organik yang dapat diberikan melalui 

ransum ternak atau air minum (Tajudin et al., 2021). Menurut Alawy (2017), 

penambahan acidifier pada air minum itik hibrida dapat menurunkan pH saluran 

pencernaan, menekan bakteri patogen, dan menstabilkan mikroflora saluran 

pencernaan sehingga dapat meningkatkan efisiensi ransum serta laju pertumbuhan 

berat tubuh dengan meningkatkan penyerapan nutrisi yang terkandung dalam 

ransum. 

2.4 Cuka Apel  

Cuka apel merupakan cairan hasil fermentasi buah apel yang difermentasi oleh 

khamir (ragi) dan bakteri asam asetat. Cuka apel diproses dengan mengekstrak jus 

apel sebagai substrat fermentasi alkohol. Pada tahap awal proses fermentasi, 

mikroorganisme yang digunakan adalah khamir yang dapat memecah gula 

menjadi alkohol dan karbondioksida dan lamanya fermentasi tergantung pada 

jenis khamir, kadar gula awal dan kadar alkohol akhir yang diinginkan. 

Kandungan alkohol mempengaruhi jalannya proses (fermentasi asam asetat). 

Konsentrasi alkohol terbaik berkisar antara 10–13%, dimana bakteri asam asetat 

mendominasi untuk tumbuh dan berkembang biak (Atro dan Nurmiati, 2015). 

Cuka apel dapat dilhat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Cuka apel 

(Sumber: Google images, 2023) 

Cuka apel merupakan produk fermentasi apel yang mengandung 4 g asam asetat, 

5 mg natrium, 73 mg kalium, 8 mg fosfor, 5 mg magnesium, 0,2 mg zat besi, 7 

mg kalsium, gula total 0,5 g, karbohidrat 0,93 g, energi 21 kkal per 100 ml 

(Ayesha et al., 2021). Cuka apel juga mengandung asam asetat yang membantu 

membunuh bakteri serta jamur yang terdapat pada saluran pencernaan, sehingga 

membantu proses pencernaan menjadi lebih optimal serta penyerapan nutrisi 

makanan oleh usus (Soeharsono, 2010). Kandungan cuka apel dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Kandungan cuka apel 

Komposisi Jumlah 

Total asam (%) 4,53 

Alkohol (%) 0,13 

pH 3,21 

Aktivitas antioksidan (%) 58,93 

Fenol (mg/L) 132,55 

Pectin (%) 0,75 

Sumber: Maulida (2015) 

Cuka apel juga mengandung pectin yang merupakan jenis serat yang baik mudah 

larut dalam air, sehingga dapat membantu penyerapan air, lemak, racun dan 

kolesterol dari saluran pencernaan, pectin ini juga dapat membuang sisa makanan 

dan mengeluarkan zat yang tidak dibutuhkan dari tubuh. Cuka sari apel, diketahui 
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memiliki efek pengurangan lipid dan meningkatkan pertumbuhan, serupa dengan 

antibiotik, bila digunakan dalam pakan ayam broiler (Elagib et al., 2013).  

Kandungan pH dalam cuka apel berkisar diantara 3,13. Penambahan asam dapat 

mempengaruhi nilai pH, semakin tinggi konsentrasi asam yang ditambahkan maka 

nilai pH semakin menurun. Akan tetapi apabila cuka apel tercampur dengan 

larutan maka nilai pH dapat meningkat. Perubahan terjadi karena konsentrasi cuka 

apel yang bersifat asam berkurang dalam air pelarut sehingga menyebabkan pH 

mengalami kenaikan (Nugroho et al., 2020).   

Cairan cuka apel mengandung antioksidan yang cukup tinggi sehingga baik untuk 

kesehatan. Selain itu, kandungan pectin di dalam cuka sari apel membantu 

mengeliminasi kolesterol dalam tubuh (Itsa et al., 2018). Hayajneh (2019) 

menyatakan bahwa bobot dada, bobot otot, daya ikat air, dan warna unggas yang 

diberi suplemen jahe dan cuka sari apel tidak terdapat perbedaan yang nyata jika 

dibandingkan dengan kontrol. Penelitian terbaru menyimpulkan bahwa cuka sari 

apel memiliki banyak khasiat secara internal dan eksternal, termasuk mampu 

mengontrol dan menormalkan berat badan serta mengobati penyakit degeneratif 

(Johnston et al., 2004).  

2.5 Konsumsi Ransum 

Konsumsi pakan merupakan kegiatan memasukkan sejumlah unsur gizi ke dalam 

ransum yang telah tersusun dari berbagai bahan pangan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi ayam. Pencatatan konsumsi ransum oleh peternak unggas 

bertujuan untuk mengatur anggaran pembelian ransum serta menunjukkan 

perubahan kesehatan dan produktivitas ternak unggas (Williamson dan Payne, 

1993). Konsumsi ransum dapat dihitung dengan cara mengurangi jumlah ransum 

yang diberikan dengan jumlah ransum sisa. Data ini dibuat dalam satuan gram 

atau kilogram dan dilakukan per minggu. Tujuan ternak mengonsumsi ransum 

adalah untuk mempertahankan hidup, meningkatkan bobot tubuh, dan berproduksi 

(Anggorodi, 1985). 
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Konsumsi ransum akan meningkat jika diberikan ransum dengan kandungan 

energi rendah dan akan berkurang jika diberikan ransum dengan kandungan 

energi tinggi. Oleh sebab itu, dalam penyusunan ransum kandungan proteinnya 

harus disesuaikan dengan kandungan energinya. Unggas mengkonsumsi ransum 

terutama untuk memenuhi kebutuhan energinya (Anggorodi, 1985). Kelebihan 

energi dalam ransum terjadi ketika rasio protein, vitamin dan mineral melebihi 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan normal, produksi, aktivitas serta untuk 

mempertahankan fungsi vital (Wahju, 2004). 

Konsumsi ransum merupakan faktor terpenting dalam mengetahui penampilan 

produksi. Rasyaf (2006) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi konsumsi ransum, antara lain: 

1. Usia ayam. Banyaknya makanan yang dimakan oleh anak ayam, ayam remaja, 

dan ayam dewasa tentunya berbeda-beda tergantung dari bobot tubuh dan 

aktivitasnya. Semakin besar ukuran ayam maka semakin banyak kebutuhan 

nutrisinya untuk tubuhnya sendiri dan berproduksi. Umur ayam sebenarnya 

tidak berpengaruh langsung terhadap konsumsi pakan, kaitannya dengan 

perubahan tubuh dan aktivitas ayam. 

2. Kondisi kesehatan ayam. Unggas yang sakit umumnya tidak nafsu makan 

sehingga konsumsi ransum tidak sesuai dengan jumlah pakan yang dibutuhkan, 

dan mengakibatkan kebutuhan nutrisinya tidak terpenuhi. 

3. Aktivitas fisiologis ayam. Umumnya ayam makan untuk memenuhi kebutuhan 

energinya, karena segala aktivitasnya mengandalkan energi. Ayam akan 

berhenti makan ketika energi yang dibutuhkannya sudah terpenuhi. Jika 

kebutuhan energinya tinggi sedangkan makanan yang dikonsumsi mempunyai 

kandungan energi yang rendah, maka mereka akan mengkonsumsi makanan 

lebih banyak dan sebaliknya.  

Wahyu (2004) menambahkan bahwa suhu lingkungan yang tinggi mengakibatkan 

konsumsi ransum menurun, sehingga ayam yang dipelihara di tempat yang 

suhunya tinggi harus diberikan ransum dengan kadar protein dan energi yang 

tinggi disertai dengan peningkatan kadar zat makanan lain, vitamin dan mineral.  
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Ridwan (2023) menyatakan bahwa rata-rata konsumsi ransum ayam KUB dengan 

penambahan acidifier yaitu berkisar antara 40,57-- 41,87 g/ekor/hari. Fitasari et 

al. (2016) menambahkan bahwa konsumsi ransum ayam kampung pada umur 8 

minggu yaitu 39,47 g/ekor/hari. Menurut hasil penelitian Wulandari et al. (2024), 

konsumsi ayam ULU betina umur 8 minggu dengan penambahan ekstrak jintan 

hitam (Nigella sativa) pada ransum diperoleh rata-rata 383,76--429,33 

g/ekor/minggu. 

2.6 Pertambahan Berat Tubuh 

Pertambahan berat tubuh adalah kenaikan berat tubuh yang dicapai oleh seekor 

ternak selama periode tertentu (Woro et al., 2019). Kabardin (2008) menyatakan 

bahwa laju pertumbuhan ayam setiap minggunya akan berbeda-beda, tergantung 

pada strain ayam, jenis kelamin, dan faktor lingkungan pendukung seperti pakan 

dan manajemen. Pertumbuhan paling cepat terjadi setelah menetas sampai umur 

4-6 minggu selanjutnya akan mengalami penurunan, setelah itu berhenti sampai 

dewasa tubuh.  

Suriyadi (2007) menyatakan bahwa pertambahan berat tubuh semakin meningkat 

biasanya berbanding lurus dengan konsumsi ransum. Selain itu, keseimbangan 

energi dan protein merupakan hal yang harus diperhatikan dalam penyusunan 

ransum unggas, hal ini karena mempengaruhi kecepatan pertumbuhan, konsumsi 

ransum, dan efisiensi penggunaan ransum (Suprijatna et al., 2005).  

Menurut North dan Bell (1990), variasi kecepatan pertumbuhan dipengaruhi oleh 

jenis unggas, jenis kelamin, umur, strain, cara pemeliharaan, suhu lingkungan, 

serta kualitas ransum yang diberikan. Pertambahan berat tubuh pada ayam 

kampung yang dipelihara secara tradisional sebesar 425,19 (Prasetyo et al., 1985). 

Menurut hasil penelitian Astuti (2012), pertambahan berat tubuh ayam kampung 

yang diberikan ransum broiler 25--100% yaitu berkisar antara 87,29--120,91 

g/ekor/minggu dengan lama pemeliharaan 8 minggu. Penelitian Ridwan (2023) 

menunjukkan bahwa penambahan acidifier melalui air minum ayam KUB pada 
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usia 56 hari menghasilkan bobot tubuh rata-rata berkisar 103,25--106,61 

g/ekor/minggu. Pertambahan berat tubuh ayam kampung ULU betina umur 8 

minggu dengan penambahan ekstrak jintan hitam (Nigella sativa) dalam ransum 

memperoleh rata-rata yaitu 130,74--134,65 g/ekor/minggu (Wulandari et al., 

2024).  

2.7 Konversi Ransum 

Konversi ransum adalah jumlah ransum yang dikonsumsi oleh ternak dan diserap 

di dalam tubuh. Konversi ransum erat kaitannya dengan peningkatan bobot tubuh 

dan konsumsi ransum pada ternak. Angka konversi ransum yang kecil 

menunjukkan bahwa ransum yang digunakan dalam jumlah besar dapat 

menghasilkan 1 kg daging semakin sedikit (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). 

Nilai konversi ransum dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain bentuk 

fisik ransum, kuantitas dan kualitas ransum, kemampuan ternak untuk berubah 

ransum menjadi daging, perimbangan ransum yang diberikan, dan pengelolaannya 

lingkungan kandang selama pemeliharaan (Lacy dan Vest, 2000).  

Konversi ransum pada sistem pemeliharaan tradisional mempunyai hasil >10, 

sedangkan pada sistem semi intensif berkisar antara 8--10, dan pemeliharaan 

intensif menghasilkan konversi ransum antara 4,9--6,4 (Suryana dan Hasbianto, 

2008). Konversi ransum mencerminkan keberhasilan dalam menyeleksi serta 

menyusunkan ransum dengan kualitas dan kuantitas yang baik. Kualitas ransum 

ditentukan oleh seimbang atau tidaknya nutrisi dalam ransum yang dibutuhkan 

tubuh ayam (Ginting et al., 2009).  

Nilai konversi ransum dipengaruhi oleh jumlah ransum yang dikonsumsi dan 

pertambahan berat tubuh (Zuidhof et al., 2014). Astuti (2012) menginformasikan 

bahwa hasil konversi ransum pada penelitian ayam kampung dengan pemberian 

ransum broiler 25--100% berkisar antara 2,57--3,74. Hal ini menandakan bahwa 

nilai konversi pakan yang rendah dapat mengefisiensi penggunaan pakan yang 
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baik, karena semakin efisien ayam mengkonsumsi pakan untuk menghasilkan 

daging (Allama et al., 2012). 

Penelitian Wulandari et al. (2024) menunjukkan bahwa penambahan ekstrak 

jintan hitam (Nigella sativa) dalam ransum menghasilkan konversi ransum ayam 

kampung ULU betina umur 8 minggu sebesar 2,84--3,40. Konversi ransum ayam 

KUB umur 1--8 minggu dengan penambahan acidifier melalui air minum sebesar 

2,74--2,77 (Ridwan, 2023). Menurut Rajulani et al. (2022), rata-rata konversi 

ransum ayam kampung umur 8 minggu adalah 3,39. 
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III. METODE PENELITIAN  

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada November 2023 - Januari 2024 di Kandang Open 

House, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. 

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat penelitian  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 4 di bawah. 

Tabel 4. Alat penelitian  

No. Alat Spesifikasi Jumlah Fungsi 

(1) (2) (3) (4) (5) 

1. Kandang ayam Kandang open house 

dengan ukuran 5x20 

m 

1 unit Tempat 

pemeliharaan ayam 

 

2. Lampu 25 watt 40 unit Sumber cahaya dan 

penghangat 

 

3. Sekat Ukuran 2x0,5 m2 

Ukuran 1x0,5 m2 

40 unit Pembatas antara 

perlakuan 

 

 4.  Litter Sekam 20 unit Alas fase brooding 

 

 5. Baby chick 

feeder (BFC) 

A-0001 (3kg) 20 unit Tempat pakan 

khusus ayam fase 

starter 

 

6.  Hanging feeder Kapasitas 5 kg 20 unit Tempat pakan fase 

grower 

 

 7.  Termometer Termometer digital 3 unit Alat pengukur suhu 

kandang 
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Tabel 4. (Lanjutan) 

 

3.2.2 Bahan penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Day Old Chick (DOC) ayam 

ULU sebanyak 200 ekor dengan bobot awal berkisar antara 43,6 g/ekor dengan sd 

(1) (2) (3) (4) (5) 

 8. Terpal Plastik terpal biasa 1 unit Sebagai tirai kandang 

 

9. Ember plastik Kapasitas 5 liter 3 unit Mengangkut pakan dan 

air minum dengan 

perlakuan 

 

10. Handsprayer Kapasitas 1.000 ml 2 unit Sebagai pengaplikasian 

desinfektan kandang 

 

11.  Galon minum Kapasitas 1.000 ml 20 unit Tempat wadah air 

minum dan perlakuan 

 

12.  Timbangan Timbangan digital 1 unit Menimbang bobot ayam 

dan berat ransum 

 

13. Nampan Ukuran 60 cm 1 unit Tempat wadah karkas 

 

14.  Tali raffia  1 gulung Mengikat antar sekat 

 

15.  Gelas ukur Kapasitas 1.000 ml 1 unit Mengukur air minum 

dan larutan acidifier 

 

16.  Karton Kertas ukuran 

60x200 cm 

20 unit Membuat tempat 

brooding 

 

17.  Fogger Tasco KB 150 1 unit Digunakan untuk 

fogging kandang 

 

18.  pH meter Jenway 3520 pH 

meter 

1 unit Mengukur pH air 

minum 

 

20. Spuit Ukuran 1 ml 5 unit Menyuntikkan vaksin 

 

21. Gunting Gunting besar 2 unit Memotong karung 

pakan dan alat lainnya 

 

22. Alat tulis White board 1 unit Mencatat data dan 

recording   Borang suhu 1 unit 

  Spidol  1 unit 

  Note book  1 unit 

  Ballpoint  1 unit 
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5,3 menghasilkan KK 12,2% dan dipelihara selama 47 hari, ransum komersil BR-

11 untuk ayam umur 0--7 minggu, larutan acidifier (cuka apel), gula merah, 

desinfektan dan air minum yang akan diberikan secara adlibitum dengan masing-

masing perlakuan yang berbeda pada ayam ULU.  

Kandungan BR-11 yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 5 

di bawah ini. 

Tabel 5. Kandungan nutrisi pakan komersil BR-11 

Zat nutrisi  Jumlah 

Air (%) 

Energi metabolik (Kkal/kg) 

Maks 12 

3200 

Protein kasar (%)*  20 

Lemak kasar (%) Min 5 

Serat kasar (%) Maks 5 

Abu (%) Maks 7 

Kalsium (%) 0,8-1,1 

Fosfor (%) Min 0,5 

Enzyeme (Kg Min) Fitase ≥ 400 FTU 

Asam amino 

- Lisin (%) 

- Metionin (%) 

- Metionin + sistin (%) 

- Triptofan (%) 

- Treonin (%) 

 

Min 1,20 

Min 0,45 

Min 0,8 

Min 0,19 

Min 0,75 

Sumber : PT. Universal Agri Bisnisindo (2023). 

*(Laboratorium Makanan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas 

 Pertanian, Universitas Lampung, 2024). 

 

3.3 Rancangan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 

perlakuan dan 5 ulangan serta setiap satuan percobaan terdapat 10 ekor ayam 

ULU. Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu menambahkan acidifier 

cuka apel melalui air minum dengan level berbeda pada setiap perlakuan dan 

diberikan pada 200 ekor ayam ULU melalui 20 percobaan yang ditempatkan pada 
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20 petak kandang dengan setiap petak diisi dengan 10 ekor ayam ULU. Perlakuan 

dimulai saat ayam berumur 7 hari dengan bobot tubuh berkisar antara 101 g/ekor, 

sd 5,51, dan KK sebesar 5,47%. Tata letak kandang penelitian dapat dilihat pada 

Gambar 4. Perlakuam yang diberikan terdiri dari: 

P0 : Ransum komersil BR-11 + tanpa penambahan acidifier (kontrol) 

P1 : Ransum komersil BR-11 + penambahan acidifier cuka apel 0,25%  

P2 : Ransum komersil BR-11 + penambahan acidifier cuka apel 0,5% 

P3 : Ransum komersil BR-11 + penambahan acidifier cuka apel 0,75% 

P1U2 P0U1 P3U2 P2U3 P1U5 P0U4 P2U5 P3U4 P2U1 P1U4 

P0U3 P1U3 P2U4 P3U1 P0U2 P1U1 P0U5 P3U5 P2U2 P3U3 

Gambar 4. Tata letak rancangan penelitian 

Keterangan: 

P0-3 : Perlakuan 

U1-5 : Ulangan  

Menurut Malhan et al. (2024), perkiraan kebutuhan air minum ayam ULU 

didasarkan pada 2x konsumsi ransum ayam kampung dapat dilihat pada Tabel 6.  

Tabel 6. Perkiraan kebutuhan air minum dan konsumsi ransum 

Umur Ayam 

(minggu) 

Konsumsi 

Ransum 

(g/ekor/minggu)* 

Perkiraan Kebutuhan 

Air Minum 

(ml/ekor/minggu) 

1 35 70  

2 70 140 

3 105 210 

4 140 280  

5 175 350  

6 245  490 

7 315  630  

8 385  770 

Sumber: *Aryanti et al. (2013) 

 



23 

 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan kandang 

Persiapan kandang yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 

1. membersihkan bagian dalam kandang dan bagian lingkungan luar kandang; 

2. mencuci seluruh peralatan yang digunakan menggunakan sabun dan air 

mengalir; 

3. membuat sekat sebanyak 20 petak dengan ukuran masing-masing petak 

selebar 1x1 m dan berisi 10 ekor ayam ULU; 

4. memasang litter dari sekam padi dan dialasi dengan kertas koran untuk DOC 

sampai berumur 4--5 hari; 

5. memasang lampu bohlam 5 watt sebagai penerang dan pemanas pada masing-

masing petak; 

6. melakukan fogging atau pengasapan; 

7. mendiamkan kandang selama kurang lebih 3 hari. 

 

3.4.2 Teknis penambahan air minum dengan acidifier 

Teknis penambahan air minum dengan acidifier cuka apel sebagai berikut: 

1. menyiapkan air minum yang telah diukur pH-nya; 

2. memberikan acidifier sesuai perlakuan dengan cara: 

- P0 tanpa penambahan acidifier 

- P1 penambahan acidifier cuka apel 0,25%, jika dibuat 1.000 ml air minum 

maka 2,5 ml acidifier cuka apel ditambahkan kedalam air minum sampai 

volume air 1.000 ml 

- P2 penambahan acidifier cuka apel 0,5%, jika akan dibuat 1.000 ml air 

minum maka 5 ml acidifier cuka apel ditambahkan kedalam air minum 

sampai volume air 1.000 ml 

- P3 penambahan acidifier cuka apel 0,75% dengan cara menambahkan 7,5 

ml acidifier cuka apel kedalam air minum hingga volume air 1.000 ml; 

3. memberikan air minum dengan penambahan acidifier cuka apel pada pagi 

hari sesuai dengan masing-masing petak perlakuan secara dibatasi waktu dari 

pukul 07.00--12.00 WIB dan mengukur konsumsi air minum acidifier; 
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4. mengganti air minum penambahan acidifier (asam cuka apel) dengan air 

minum tanpa perlakuan pada pukul 13.00 WIB. 

 

3.4.3 Kegiatan pemeliharaan  

Kegiatan pemeliharaan ayam ULU yang dilakukan pada penelitian ini yaitu: 

1. melakukan penimbangan bobot DOC sebagai bobot awal ayam ULU dan 

melakukan penimbangan selanjutnya setiap seminggu sekali untuk 

mengetahui pertambahan berat tubuh ayam ULU; 

2. memberikan larutan air gula merah 5% sesaat DOC datang;  

3. melakukan pemeliharaan ayam ULU selama 7 minggu. Ransum BR-11 

diberikan selama 0--7 minggu secara ad libitum dan menimbang jumlah 

pemberian serta jumlah sisa ransum setiap seminggu sekali untuk mengetahui 

konsumsi ransum dan konversi ransum;  

4. memisahkan ayam ULU sebanyak 10 ekor pada masing-masing petak 

perlakuan sejak awal pemeliharaan; 

5. menyalakan lampu untuk penerangan dan pemanas selama pemeliharaan; 

6. memberikan air minum secara ad libitum, kemudian pada minggu ke-1 

pemeliharaan melakukan penambahan acidifier cuka apel pada air minum 

sesuai dengan persentase yang telah ditentukan dengan pembatasan waktu 

dari pukul 07.00–12.00 WIB serta mengukur nilai pHnya dan menghitung 

konsumsi air minum;  

7. mengukur kelembaban dan suhu kandang setiap hari pada pukul 07.00, 12.00, 

dan 18.00 WIB dengan pengamatan menggunakan thermometer yang 

diletakkan di bagian dalam kandang; 

8. melakukan vaksinasi pada ayam ULU yang terdiri dari vaksin ND, AI dan 

IBD. Vaksin ND dan AI pada umur 14 hari melalui subkutan kulit bagian 

leher dan melakukan vaksinasi ulang pada vaksin IBD dilakukan pada umur 

24 hari melalui tetes mata ayam ULU; 

9. Melakukan pencucian peralatan (tempat minum dan makan) dan 

membersihkan kandang dan lingkungan sekitar setiap hari. 
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3.5 Peubah yang Diamati 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah performa ayam ULU pada 

konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum dengan 

penambahan acidifier cuka apel pada air minum dengan persentase yang berbeda-

beda.  

3.5.1 Konsumsi ransum (g/ekor/minggu) 

Konsumsi ransum pada ayam ULU dihitung seminggu sekali selama 

pemeliharaan sampai umur 7 minggu dengan cara mengumpulkan dan menimbang 

seluruh sisa ransum. Menurut Rasyaf (2011), perhitungan konsumsi ransum dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut. 

Konsumsi ransum = Jumlah ransum diberikan pada awal minggu (g) – 

    sisa ransum pada akhir minggu (g) 

3.5.2 Pertambahan berat tubuh (g/ekor/minggu) 

Pertambahan berat tubuh pada ayam kampung ULU diperoleh dari penimbangan 

setiap satu minggu sekali selama pemeliharaan sampai minggu kedelapan. 

Perhitungan dilakukan dengan menimbang setiap ekor ayam ULU pada tiap petak 

dan kemudian hasilnya di rata-rata. Menurut Rasyaf (2011), pertambahan berat 

tubuh dapat dihitung sebagai berikut. 

PBT =  Bobot tubuh akhir minggu (g) – Bobot tubuh awal minggu (g) 

3.5.3 Konversi ransum 

Perhitungan konversi ransum dilakukan setiap satu minggu sekali selama 

pemeliharaan sampai minggu kedelapan. Menurut Rasyaf (2011), konversi 

ransum dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

  

Konversi ransum = 

 

Konsumsi ransum (g/ekor/minggu) 

Pertambahan berat tubuh (g/ekor/minggu) 
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3.6 Analisis Data 

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis menggunakan Analysis of 

Variance (ANOVA). Apabila hasil menunjukkan pengaruh pada taraf nyata (5%) 

maka dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT).
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. penambahan acidifier cuka apel dengan level yang berbeda melalui air minum 

ayam ULU tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, 

pertambahan berat tubuh, dan konversi ransum; 

2. belum terdapat level penambahan acidifier cuka apel yang terbaik melalui air 

minum terhadap konsumsi ransum, pertambahan berat tubuh, dan konversi 

ransum ayam ULU. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka penulis menyarankan perlu adanya 

penelitian lebih lanjut terkait pemberian acidifier berupa cuka apel melalui air 

minum dengan pemberian yang dibatasi (intermittent) untuk mengetahui pengaruh 

performa ayam ULU serta penambahan cuka apel dengan level yang lebih rendah.
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